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ABSTRAK 

Abstrak: Perilaku disruptif siswa di lingkungan sekolah dasar, terutama di kelas III SD Negeri Cijati, 

Kabupaten Cianjur, menjadi permasalahan yang signifikan. Perilaku ini tidak hanya mengganggu proses 

pembelajaran, tetapi juga berdampak pada interaksi sosial siswa dan keberhasilan pendidikan. Penelitian 

ini dilatarbelakangi oleh kondisi objektif di mana sejumlah siswa menunjukkan perilaku seperti tidak 

mematuhi aturan kelas, mengganggu teman, dan tidak fokus saat belajar, yang membutuhkan intervensi 

bimbingan sosial untuk menanganinya. Penelitian ini bertujuan untuk memahami peran bimbingan 

sosial dalam mengatasi perilaku disruptif siswa melalui pendekatan yang sistematis dan terarah. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, wawancara dengan guru dan siswa, serta analisis dokumen. Data yang 

terkumpul dianalisis untuk mendapatkan gambaran menyeluruh mengenai bentuk perilaku disruptif 

siswa, penyebabnya, serta efektivitas bimbingan sosial dalam mengatasi perilaku tersebut. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa bimbingan sosial yang dilakukan secara konsisten, seperti melalui 

konseling kelompok, diskusi terarah, dan permainan peran, mampu mengurangi frekuensi perilaku 

disruptif siswa. Intervensi ini juga meningkatkan pemahaman siswa tentang pentingnya kerja sama, 

empati, dan tanggung jawab sosial. Program bimbingan sosial yang dirancang berdasarkan kebutuhan 

siswa terbukti efektif dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. 

 

Kata Kunci: Bimbingan Sosial, Perilaku Disruptif, Siswa Sekolah Dasar. 

 

Abstrack: Disruptive behavior of students in elementary school environments, especially in grade III of 

Cijati State Elementary School, Cianjur Regency, is a significant problem. This behavior not only 

disrupts the learning process, but also has an impact on students' social interactions and educational 

success. This study was motivated by objective conditions in which several students exhibit behaviors 

such as disobeying class rules, disturbing friends, and not focusing while studying, which require social 

guidance intervention to handle them. This study aims to understand the role of social guidance in 

overcoming disruptive behavior of students through a systematic and targeted approach. This study uses 

a qualitative approach with a descriptive method. Data collection techniques are carried out through 

observation, interviews with teachers and students, and document analysis. The collected data are 

analyzed to obtain a comprehensive picture of the form of disruptive behavior of students, its causes, 

and the effectiveness of social guidance in overcoming this behavior. The results of the study indicate 

that social guidance that is carried out consistently, such as through group counseling, focused 

discussions, and role-playing, can reduce the frequency of disruptive behavior of students. This 

intervention also increases students' understanding of the importance of cooperation, empathy, and 

social responsibility. Social guidance programs designed based on student needs have proven effective 

in creating a conducive learning environment.  
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A. LATAR BELAKANG 

Pada konteks bimbingan sosial dan perilaku disruptif siswa dapat dilihat melalui 

berbagai perspektif teoretis yang menjelaskan penyebab dan solusi atas masalah yang 

dihadapi siswa dalam interaksi sosial dan perilaku disruptif di sekolah. Salah satu teori 
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yang relevan untuk topik ini adalah teori sosial learning (pembelajaran sosial), yang 

dikembangkan oleh Albert Bandura (Kartika, 2021) menawarkan perspektif yang 

berharga dalam memahami dan mengatasi perilaku disruptif pada siswa. Bandura 

berargumen bahwa individu belajar melalui proses observasi dan imitasi terhadap 

perilaku orang lain dalam lingkungan sosial mereka. Dalam konteks bimbingan sosial, 

teori ini menyoroti bagaimana interaksi sosial yang kurang efektif atau pengaruh negatif 

dari lingkungan sekitar, seperti teman sebaya atau bahkan orang dewasa, dapat memicu 

munculnya perilaku disruptif pada siswa. 

Mengenai pengertian bimbingan, sangat banyak dikemukakan pakar-pakar 

bimbingan dan konseling, terutama yang berasar dari Amerika Serikat, negara asal 

bimbingan dan konseling itu. Pada mulanya bimbingan dimaksudkan sebagai usaha 

membantu para pemuda agar mendapatkan pekerjaan. Hal ini berguna untuk mengatasi 

kenakalan remaja, dengan asumsi bahwa memberikan pekerjaan ketegangan emosional 

dan keliaran remaja dapat berkurang, sekarang bimbingan tidak saja dijadikan untuk 

mendapatkan pekerjaan dan membantu individu mengenai masalah-masalah yang 

dihadapi dalam pekerjaan, akan tetapi mencakup segala aspek kehidupan individu 

maupun sosial. Dengan tujuan agar dapat membantu pribadi yang berkembang (to help 

people grow) sehingga mencapai keefektifan dalam hidup di rumah, sekolah, dan di 

masyarakat, serta menjadi orang yang bersyukur atas nikmat Allah SWT yang 

dilimpahkan kepadanya, sehingga ia menjadi orang yang Bahagia (Wilis, 2013).  

Secara etimologis bimbingan merupakan terjemahan dari bahasa Inggris “guidance”. 

Kata “guidance” adalah kata dalam bentuk masdhar yang berasal dari kata kerja “to guide” 

artinya menunjukan, membimbing, atau menuntun orang lain ke jalan yang benar. Jadi 

kata guidance berarti pemberian petunjuk, pemberian bimbingan atau tuntunan kepada 

orang lain yang membutuhkan (Munir, 2013). 

Bimbingan merupakan terjemahan dari guidance yang di dalamnya terkandung 

beberapa makna. Sertzer dan Stone (Arifudin, 2024) mengemukakan bahwa guidance 

berasal dari kata guide yang mempunyai arti to direct, pilot, manager, or steer, artinya 

menunjukkan, mengarahkan, menentukan, mengatur, atau mengemudikan. 

Prayitno dan Erman Amti dalam (Marantika, 2020) mengemukakan bahwa 

bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dlakukan oleh orang yang ahli kepada 

seseorang atau beberapa orang individu, baik anak-anak, remaja, maupun dewasa. 

Tujuannya adalah orang yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya 

sendiri dan mandiri dengan memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada dan 

dapat dikembangkan berdasarkan normanorma yang berlaku. Winkel dalam (Kartika, 

2022) mendefinisikan bimbingan sebagai proses pemberian bantuan kepada individu 

dalam hal memahami diri sendiri, menghubungkan pemahaman tentang dirinya sendiri 

dengan lingkungan, memilih, menentukan, dan menyusun rencana sesuai dengan konsep 

dirinya dan tuntutan lingkungan. Menurut Racman Natawidjaja dalam (Waluyo, 2024) 

menyatakan: bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuan kepada individu yang 

dilakukan secara berkesinambungan, supaya individu tersebut dapat memahami dirinya 

sehingga ia sanggup mengarahkan dirinya dan dapat bertindak secara wajar, sesuai 

dengan tuntunan dan keadaan lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat, serta 

kehidupan umumnya. Dengan demikian ia dapat mengecap kebahagiaan hidup dan dapat 

memberikan sumbangan yang berarti bagi kehidupan masyarakat umumnya. Bimbingan 

membantu individu mencapai perkembangan diri secara optimal sebagai makhluk sosial. 
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Dari pengertian di atas, maka dapat dipahami bahwa bimbingan pada prinsipnya 

adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli kepada seseorang 

atau beberapa orang individu dalam hal memahami diri sendiri, menghubungkan 

pemahaman tentang dirinya sendiri dengan lingkungan, memilih, menentukan, dan 

menyusun rencana sesuai dengan konsep dirinya dan tuntutan lingkungan berdasarkan 

norma-norma yang berlaku. 

Bimbingan sosial merupakan usaha bimbingan dalam membantu menghadapi dan 

memecahkan masalah sosial anak, seperti penyesuaian diri, menghadapi konflik dan 

pergaulan (Sukardi dkk, 2020). Bimbingan sosial juga bermakna suatu bimbingan atau 

bantuan dari pembimbing kepada individu agar dapat mewujudkan pribadi yang mampu 

bersosialisasi dan menyesuaikan diri dengan lingkungannya secara baik (Tohirin, 2005). 

Selain pengertian bimbingan sosial secara umum di atas, dalam Islam juga terdapat 

bimbingan sosial. Menurut (Faqih, 2001) bimbingan sosial Islam adalah proses 

pemberian bantuan terhadap individu agar dalam kehidupan kemasyarakatannya 

senantiasa selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai 

kebahagiaan hidup dunia dan akhirat. 

Aspek bimbingan sosial berkaitan dengan masalah individu yang bersifat sosial, 

individu yang mengalami masalah atau kesulitan dalam hubungannya dengan individu 

lain atau lingkungan sosialnya. Masalah ini dapat timbul karena individu kurang mampu 

atau gagal berhubungan dengan lingkungan sosialnya yang kurang sesuai dengan keadaan 

dirinya. Masalah-masalah sosial yang kerap dihadapi oleh peserta didik dalam lingkup 

sekolah bersangkutan dengan hubungan-hubungan (relations) antara peserta didik 

dengan anggota kelompok, baik kelompok primer maupun kelompok sekunder (Ahmadi, 

2005). Dengan demikian, masalah sosial ini boleh jadi dalam hal hubungan dengan pacar, 

dengan teman-teman sekelompok belajar, dengan teman-teman sekelas lainnya, dengan 

para guru dan sebagainya. Termasuk pula dalam kurun masalah sosial ini adalah masalah 

hubungan antar peserta didik dengan saudarasaudara, orang tua, ataupun kelompok teman 

sebaya mereka di luar sekolah. 

Prayitno dalam (Kartika, 2020) mengemukakan bahwa teori bimbingan sosial 

berkaitan erat dengan perilaku disruptif siswa. Ia menjelaskan bahwa konsep-konsep 

dalam teori ini menggambarkan bagaimana individu berinteraksi dengan lingkungan 

sosialnya, baik di dalam maupun di luar sekolah. Interaksi sosial ini, menurut Prayitno, 

memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku siswa, termasuk perilaku disruptif. 

Disruptive behavior menurut Asizah (Fikriyah, 2022) merupakan tindakan 

menentang aturan dan merusak. Fenomena disruptive behavior sering kali terjadi pada 

anak anak. Setiap perilaku yang ditampakkan dari anak, tidak terlepas dari peran orang 

tua dan guru sebagai pendidik dan pembimbing. Disruptive behavior ini biasanya sering 

terjadi di lingkungan sekolah seperti datang terlambat, dan mengganggu. Menurut 

Matthys & Lochman (Syofiyanti, 2024) mendefinisikan disruptive behavior adalah 

perilaku yang sering mengganggu hubungan antara interaksi anak dengan teman sebaya 

dan anak dengan orang dewasa. Perilaku ini bersifat impulsive dan perilaku hiperaktif 

seperti berlari diruangan atau meninggalkan kursi dikelas dan kursi makan saat dirumah. 

Perilaku menggangu ini juga merupakan masalah sulitnya mempertahankan perhatian dan 

sulit mengikuti instruksi yang diberikan. 

Asizah dalam (Arifudin, 2022) menejelaskan bawha disruptive behavior bisa terjadi 

pada siapa saja, baik anak-anak normal, anak anak mempunyai gangguan seperti autis, 
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dan bahkan pada orang dewasa yang sudah mempunyai profesi. Schroeder dan Gordon 

dalam (As-Shidqi, 2024) mengatakan istilah lain dari disruptive behavior mencakup 

beragam perilaku seperti temperamental, amukan, rengekan atau tangisan berlebihan, 

menuntut perhatian, ketidakpatuhan (tidak mengikuti petunjuk, mengabaikan permintaan, 

tindakan dari apa yang diminta). Forehand & McMahon dalam (Sembiring, 2024) bahwa 

Active Defiance (memukul, menendang, mengamuk, dan menjerit) agresif, melawan diri 

sendiri dan orang lain, mencuri, berbohong, merusak harta benda, dan kenakalan.  

Disruptive behavior adalah perilaku menganggu yang berfokus kepada karakteristik 

perilaku yang menyimpang dengan perkembangan normal tetapi mengganggu. Namun, 

belum masuk kepada suatu gangguan. Schroeder dan Gordon dalam (B. Arifin, 2024) 

mengatakan perilaku mengganggu bisa dikatakan gangguan jika intensitas atau 

frekuensinya lebih besar daripada biasanya. Selain itu, perilaku menganggu dikatakan 

gangguan jika perilaku bertahan bahkan meningkat dari masa kanak-kanak hingga 

dewasa 

Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Hadi, 2017) menyoroti peran krusial 

guru dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Penelitian ini 

mengidentifikasi perilaku disruptif sebagai salah satu tantangan utama dalam proses 

pembelajaran. Perilaku disruptif yang dimaksud adalah segala bentuk gangguan yang 

dapat menghambat proses belajar baik individu maupun kelompok. Sedangkan (Suryani, 

2018) dalam penelitiannya menekankan pentingnya kolaborasi antara guru, konselor, 

orang tua, dan pihak lain yang terlibat dalam pendidikan. Melalui pendekatan kualitatif 

dengan studi kasus, Suryani menemukan bahwa kolaborasi yang efektif dapat membantu 

siswa mengatasi berbagai masalah, seperti kesulitan sosial, stres akademik, dan 

permasalahan keluarga. Komunikasi terbuka dan koordinasi yang baik antar pihak 

menjadi kunci dalam menciptakan lingkungan yang mendukung bagi siswa. Suryani 

menyarankan agar model kolaboratif ini diterapkan lebih luas untuk mendukung 

perkembangan siswa secara holistik. Dan (Rahmawati, 2020) dalam penelitiannya 

menyelidiki efektivitas program bimbingan sosial dalam mengubah perilaku siswa di 

sekolah dasar.  

Sebagai makhluk Allah yang bermasyarakat, setiap individu pasti mempunyai 

problem/benturan dengan individu yang lain. Aunur Rahim Faqih dikutip (Ulfah, 2019) 

menjelaskan beberapa masalah yang lazim dialami oleh beberapa individu dalam 

pergaulan masyarakat antara lain: 

1. Rasa rendah diri (inferioritas) yang berlebihan. 

2. Introversi (suka mengasingkan diri) 

3. Sulit bergaul dengan lawan jenis 

4. Rasa curiga berlebihan pada orang asing atau orang lain. 

5. Dengki atau iri hati 

6. Dendam 

7. Gemar menunjukkan kekurangan (aib) orang lain. 

8. Rasa superioritas yang berlebihan sehingga suka merendahkan orang lain. 

Beberapa bentuk masalah atau kesulitan-kesulitan yang seringkali dihadapi peserta 

didik menurut (Supriyono, 2008) adalah cara-cara mendapatkan teman akrab, cara agar 

diterima oleh kelompok, penyesuaian diri dalam kelompok yang memiliki nilai-nilai 

berbeda dengan dirinya, cara-cara menghadapi konflikkonflik kepentingan antar anggota 
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kelompok, menyesuaikan diri dengan harapan guru, orang tua, saudara-saudara, dan 

sebagainya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana program tersebut dapat 

meningkatkan sikap dan perilaku positif siswa, baik dalam interaksi sosial maupun 

kepatuhan terhadap aturan. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan merancang dan 

mengimplementasikan program bimbingan sosial untuk menangani perilaku disruptif 

siswa kelas III SD Negeri Cijati. Peneliti akan menganalisis faktor-faktor penyebab 

perilaku disruptif, merancang program bimbingan sosial yang sesuai, serta mengevaluasi 

efektivitas program tersebut dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi guru dan sekolah 

dalam menangani perilaku disruptif serta menjadi rujukan bagi penelitian serupa di masa 

depan 

 

B. METODE PENELITIAN 

Menurut Rahardjo dikutip (Arifudin, 2023) bahwa metode penelitian merupakan 

salah satu cara untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat tentatif, bukan 

kebenaran absolut. Hasilnya berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan 

kebenaran yang terbuka untuk terus diuji, dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak 

ada metode terbaik untuk mencari kebenaran, tetapi yang ada adalah metode yang tepat 

untuk tujuan tertentu sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip (Noviana, 2020) 

bahwa pemilihan metode penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang 

dilakukan agar hasilnya optimal. 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah berupa metode deskriptif. 

Menurut (Arifudin, 2020) bahwa kualitatif deskriptif adalah penelaahan dengan 

memusatkan diri secara intensif pada satu obyek tertentu yang mempelajarinya sebagai 

suatu permasalahan. Dalam penelitian ini, digunakan untuk menggali secara mendalam 

analisis bimbingan sosial dalam menangani perilaku disruptif siswa kelas III SD Negeri 

Cijati Kabupaten Cianjur. 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam (Tanjung, 2020) menyatakan pendekatan 

kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut (Wahrudin, 

2020) bahwa caranya dengan mentranskripsikan data, kemudian pengkodean pada 

catatan-catatan yang ada di lapangan dan diinterpretasikan data tersebut untuk 

memperoleh kesimpulan. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian lapangan 

(field research). Menurut (Suryana, 2024) bahwa pendekatan ini disesuaikan dengan 

tujuan pokok penelitian, yaitu mendeskripsikan dan menganalisis mengenai analisis 

bimbingan sosial dalam menangani perilaku disruptif siswa kelas III SD Negeri Cijati 

Kabupaten Cianjur. Sehingga dengan metode tersebut akan mampu menjelaskan 

permasalahan dari penelitian (Rusmana, 2020). 

Bungin dikutip (Paturochman, 2024) menjelaskan bahwa penelitian deskriptif 

kualitatif bertujuan untuk menggambarkan situasi, kondisi, atau fenomena sosial yang 

terdapat di masyarakat kemudian dijadikan sebagai objek penelitian, dan berusaha 
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menarik realitas ke permukaan sebagai suatu mode atau gambaran mengenai kondisi atau 

situasi tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan analisis bimbingan sosial 

dalam menangani perilaku disruptif siswa kelas III SD Negeri Cijati Kabupaten Cianjur. 

Penentuan teknik pengumpulan data yang tepat sangat menentukan kebenaran ilmiah 

suatu penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Observasi, Wawancara dan Dokumentasi.  

Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan teknis dengan hati-

hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun kajian sebenarnya 

merupakan upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk 

mengumpulkan data secara realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran. 

Metodologi penelitian adalah sarana untuk menemukan obat untuk masalah apa pun. 

Dalam hal ini, penulis mengumpulkan informasi tentang analisis bimbingan sosial dalam 

menangani perilaku disruptif siswa kelas III SD Negeri Cijati Kabupaten Cianjur, artikel, 

jurnal, skripsi, tesis, ebook, dan lain-lain (Arif, 2024). 

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka 

penelitian ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku, artikel 

ilmiah, dan literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka jelajahi, 

baik cetak maupun online (Sofyan, 2020). 

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan 

data. Amir Hamzah dalam (Juhadi, 2020) mengklaim bahwa pendataan merupakan upaya 

untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang diteliti. 

Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data. Secara 

khusus, penulis memulai dengan perpustakaan untuk mengumpulkan informasi dari buku, 

kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya yang 

membagikan pandangan analisis analisis bimbingan sosial dalam menangani perilaku 

disruptif siswa kelas III SD Negeri Cijati Kabupaten Cianjur. 

Lebih lanjut Amir Hamzah mengatakan bahwa pengumpulan data diartikan berbagai 

usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang berkaitan dengan topik atau pembahasan 

yang sedang atau akan digali (Damayanti, 2020). Rincian tersebut dapat ditemukan dalam 

literatur ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi, tesis, dan sumber tertulis 

lainnya. Menurut (Rohimah, 2024) bahwa pengumpulan data dapat dilakukan dalam 

berbagai keadaan, menggunakan sumber yang berbeda, dan menggunakan teknik yang 

berbeda. 

Observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung terhadap fenomena-

fenomena yang hendak diteliti (Ulimaz, 2024). Dengan metode ini, peneliti dapat melihat 

dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian (Tanjung, 2022). 

Hal-hal yang diamati dalam penelitian ini adalah tentang analisis bimbingan sosial dalam 

menangani perilaku disruptif siswa kelas III SD Negeri Cijati Kabupaten Cianjur. 

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu 

wawancara yang dilakukan dengan menggunakan berbagai pedoman baku yang telah 

ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap pertanyaan 

yang diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (Kartika, 2024).  

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau 

catatan-catatan tertulis yang ada (Hanafiah, 2022). Dokumentasi berasal dari kata 

dokumen, yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode 

dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, 
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notula rapat, dan catatan harian. Menurut Moleong dalam (Kartika, 2023) bahwa metode 

dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi atau data-data melalui pengujian arsip 

dan dokumen-dokumen. Lebih lanjut menurut (Nuary, 2024) bahwa strategi dokumentasi 

juga merupakan teknik pengumpulan data yang diajukan kepada subyek penelitian. 

Metode pengumpulan data dengan menggunakan metode dokumentasi ini dilakukan 

untuk mendapatkan data tentang keadaan lembaga (obyek penelitian) yaitu analisis 

bimbingan sosial dalam menangani perilaku disruptif siswa kelas III SD Negeri Cijati 

Kabupaten Cianjur. 

Moleong dikutip (Ningsih, 2024) menjelaskan bahwa data yang terkumpul dianalisis 

menggunakan model analisis interaktif yang terdiri atas reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Adapun Syarifah et al dalam (Hoerudin, 2023) menjelaskan 

reduksi data dilakukan dengan menyaring informasi yang relevan, penyajian data 

dilakukan dalam bentuk narasi yang sistematis, dan kesimpulan ditarik berdasarkan 

temuan penelitian. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan 

triangulasi sumber, yakni membandingkan informasi dari para narasumber. Menurut 

Moleong dalam (A. Arifin, 2024), triangulasi sumber membantu meningkatkan validitas 

hasil penelitian dengan membandingkan berbagai perspektif terhadap fenomena yang 

diteliti. 

Menurut Muhadjir dalam (Ramli, 2024) menyatakan bahwa analisis data merupakan 

kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara sistematis melalui 

pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap penelitian yang dikajinya. 

Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang lain, mengedit, 

mengklasifikasi, dan menyajikannya. Teknik keabsahan data menggunakan teknik 

triangulasi meliputi teknik dan sumber. Analisis data menggunakan model Miles dan 

Huberman dalam (Rifky, 2024) terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan Kesimpulan. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menurut Prayitno  dalam (Arifudin, 2021) menyoroti pentingnya pendekatan 

bimbingan sosial sebagai salah satu cara untuk menangani perilaku disruptif pada siswa 

di tingkat dasar. Perilaku disruptif di sini mencakup berbagai bentuk gangguan yang bisa 

memengaruhi proses belajar mengajar di kelas, seperti berkelahi, berbicara keras, 

mengganggu teman, atau tidak mengikuti peraturan sekolah. 

Menurut Slameto (Ulfah, 2021) menjelaskan aspek-aspek bimbingan sosial berkaitan 

dengan persoalan-persoalan yang dialami oleh individu sehubungan dengan bagaimana 

caranya berhubungan dengan manusia lain, dan bagaimana agar ia merasa bahagia bila 

berada dalam kelompoknya. Sehubungan dengan ini masalah yang sering timbul antara 

lain:  

1. Tidak dapat mengadakan interaksi dengan teman-teman sebaya 

2. Tidak dapat menyesuaikan diri dengan anggota kelompok 

3. Selalu merasa rendah diri bila berhadapan dengan orang lain. 

Menurut (Tohirin, 2007) selanjutnya menambahkan bahwa aspek-aspek bimbingan 

sosial itu berkaitan dengan problem individu yang berhubungan dengan lingkungan 

sosialnya, seperti: 

1. Kesulitan dalam persahabatan 
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2. Kesulitan mencari teman 

3. Merasa terasing dalam aktivitas kelompok 

4. Kesulitan memperoleh penyesuaian dalam kegiatan kelompok 

5. Kesulitan mewujudkan hubungan yang harmonis dalam keluarga 

6. Kesulitan dalam menghadapi situasi sosial yang baru. 

Selain problem di atas, (Tohirin, 2007) menjelaskan aspek-aspek sosial yang 

memerlukan layanan bimbingan sosial adalah: 

1. Kemampuan individu melaksanakan sosialisasi dengan lingkungannya 

2. Kemampuan individu melakukan adaptasi 

3. Kemampuan individu melakukan hubungan sosial (interaksi sosial) dengan 

lingkungannya baik lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan dari Identifikasi masalah bahwa 

pengumpulan data komprehensif melalui metode observasi, wawancara, angket dan 

kuisioner menyatakan perilaku disruptif terjadi pada sebagian siswa yang kurang 

memahami aturan kelas, merasa kurang diperhatikan, atau menghadapi tekanan 

emosional di luar sekolah. Kemudian dari hasil analisis kontekstual yang dilakukan untuk 

memahami faktor-faktor lingkungan yang memengaruhi perilaku disruptif siswa, baik 

dari lingkungan sekolah maupun lingkungan keluarga menunjukkan bahwa perilaku 

disruptif siswa tidak hanya disebabkan oleh faktor internal (emosi dan perilaku individu), 

tetapi juga dipengaruhi oleh faktor eksternal (lingkungan keluarga dan sekolah). 

Lebih lengkap lagi Prayitno dalam (Ulfah, 2020) menyebutkan bahwa bentuk-bentuk 

layanan bimbingan sosial ini meliputi semua layanan dalam bimbingan sosial yaitu 

layanan orientasi, layanan informasi, layanan penempatan/penyaluran, layanan 

pembelajaran, layanan konseling perorangan, layanan bimbingan kelompok, layanan 

konseling kelompok. 

Telah diketahui bahwa tujuan bimbingan sosial bertujuan membantu anak dalam 

mengatasi kesulitan-kesulitan dalam kehidupan sosialnya, sehingga ia mampu 

mengadakan hubungan-hubungan sosial yang baik. Adapun (Yulia dan Gunarsa, 2015) 

menjelaskan bahwa kegiatan bimbingan sosial itu meliputi: 

1. Membentuk kelompok belajar dan kelompok bermain dengan teman-teman yang 

cocok. 

2. Membantu mencari dan memperoleh cara bergaul dan berperan dalam kehidupan 

berkelompok. 

3. Membantu memperoleh dan mencapai kesesuaian-kesesuaian persahabatan-

persahabatan pribadi. 

4. Membantu persiapan-persiapan agar memperoleh kesesuaian dalam kehidupan 

masyarakat.  

Menurut (Prayitno., 2004) dalam menjelaskan bahwa bidang bimbingan sosial ini 

dirinci menjadi pokokpokok berikut: 

1. Pengembangan kemampuan berkomunikasi baik secara lisan maupun tulisan. 

2. Pengembangan kemampuan bertingkah laku dan berhubungan sosial, baik di rumah, 

sekolah, maupun di masyarakat dengan menjunjung tinggi tata krama, sopan santun, 

serta nilai-nilai agama, adat istiadat, dan kebiasaan yang berlaku. 

3. Pengembangan hubungan yang harmonis dengan teman sebaya di dalam dan di luar 

sekolah serta di masyarakat pada umumnya. 

4. Pemahaman dan pengamalan disiplin peraturan sekolah.  
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Lebih lanjut (Prayitno, 2013) mengemukakan bahwa materi bimbingan sosial 

meliputi seluruh layanan, yaitu layanan orientasi, layanan informasi, layanan 

penempatan/penyaluran, layanan pembelajaran, layanan konseling perorangan, layanan 

bimbingan kelompok, layanan konseling kelompok. 

Selanjutnya dari hasil identifikasi masalah utama ditemukan kurangnya keterampilan 

sosial, minimnya kontrol emosional, pengaruh pola asuh di rumah, dan ketidakmampuan 

beradaptasi dengan lingkungan belajar. Pembuatan hipotesis kerja menghasilkan 

bahwasanya bimbingan sosial yang dirancang dengan pendekatan sistematis dapat 

membantu mengurangi perilaku disruptif siswa di kelas III SD Negeri Cijati dan 

penguatan keterampilan sosial-emosional siswa melalui bimbingan sosial dapat 

meningkatkan perilaku positif dan menciptakan suasana belajar yang kondusif.serta 

kolaborasi antara guru, konselor, dan orang tua dalam memberikan dukungan 

berkelanjutan mampu mempercepat perubahan perilaku siswa yang disruptif. 

Hasil dari perencanaan intervensi dalam bimbingan sosial perilaku disruptif bisa di 

atasi secara sistematis, terencana, dan berorientasi pada pengembangan keterampilan 

sosial siswa agar memberikan pemahaman menyeluruh kepada siswa mengenai 

pentingnya perilaku sosial yang baik dan dampak positifnya terhadap suasana belajar. 

Intervensi bimbingan sosialpun berhasil mengurangi perilaku disruptif siswa kelas III di 

SD Negeri Cijati. Keberhasilan ini dicapai melalui kolaborasi antara guru, konselor, siswa, 

dan orang tua, serta penerapan strategi yang berorientasi pada pengembangan 

keterampilan sosial-emosional siswa. Tindak lanjut diperlukan untuk memastikan 

keberlanjutan perubahan perilaku positif di masa depan.  

Berdasarkan hasil evaluasi, 80% siswa menunjukkan perubahan perilaku yang 

signifikan dan 15% siswa menunjukkan perubahan yang cukup baik tetapi memerlukan 

penguatan tambahan, serta 5% siswa masih menunjukkan perilaku disruptif sehingga 

membutuhkan intervensi lanjutan. Evaluasi dan tindak lanjut menunjukkan bahwa 

program bimbingan sosial berhasil mengurangi perilaku disruptif siswa kelas III SD 

Negeri Cijati.  

Langkah-langkah tindak lanjut sangat di perlukan untuk mengatasi prilaku disruptif 

seperti pelatihan tambahan, pemantauan berkelanjutan, dan kolaborasi dengan orang tua 

serta komunitas, dirancang untuk memastikan keberlanjutan perubahan perilaku siswa, 

dan ukungan dari semua pihak, termasuk guru, orang tua, serta komunitas, menjadi kunci 

utama keberhasilan program ini. 

Perilaku disruptif siswa menjadi salah satu tantangan utama dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif. Perilaku seperti berbicara saat guru menjelaskan, 

mengganggu teman, hingga melanggar aturan kelas seringkali menghambat proses 

pembelajaran. Berdasarkan hasil studi awal di SD Negeri Cijati, ditemukan bahwa siswa 

kelas III menunjukkan beberapa perilaku disruptif yang membutuhkan intervensi yang 

terencana. Dalam hal ini bimbingan sosial merupakan upaya sistematis yang bertujuan 

untuk membantu siswa memahami dan mengembangkan perilaku sosial yang positif. 

Dengan memperbaiki kelemahan yang ada, program bimbingan sosial dalam penelitian 

ini dapat memberikan dampak yang lebih optimal dalam menangani perilaku disruptif 

siswa kelas III SD Negeri Cijati. Sinergi antara guru, konselor, siswa, dan orang tua 

menjadi kunci utama keberhasilan program. 
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D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, berikut adalah 

simpulan dari mini riset "Bimbingan Sosial dalam Menangani Perilaku Disruptif Siswa 

Kelas III SD Negeri Cijati" Program bimbingan sosial yang diterapkan di SD Negeri 

Cijati terbukti efektif dalam mengurangi perilaku disruptif siswa kelas III. Pendekatan 

sistemik yang melibatkan guru, konselor, dan siswa telah membantu menciptakan 

perubahan perilaku yang signifikan. Identifikasi masalah yang komprehensif dan 

perencanaan intervensi yang terarah menjadi fondasi keberhasilan program. Dengan 

memahami konteks dan kebutuhan siswa, program ini mampu memberikan solusi yang 

relevan dan berkelanjutan. Pelibatan aktif orang tua dalam program bimbingan sosial 

telah memberikan dampak positif terhadap keberhasilan intervensi. Orang tua yang 

terlibat lebih mampu mendukung perkembangan perilaku positif siswa di rumah. Evaluasi 

program secara sistematis dan pemantauan berkelanjutan menjadi aspek penting dalam 

memastikan keberlanjutan hasil yang dicapai. Perubahan program berdasarkan evaluasi 

juga membantu meningkatkan efektivitas intervensi di masa mendatang. Dengan 

penerapan bimbingan sosial, lingkungan kelas menjadi lebih kondusif untuk 

pembelajaran. Siswa menunjukkan peningkatan kesadaran sosial, kerja sama, dan 

penghormatan terhadap aturan kelas.  

Dari simpulan di atas, peneliti memberikan saran agar program bimbingan sosial ini 

dijadikan bagian dari program rutin sekolah, dengan frekuensi yang lebih intensif dan 

cakupan yang lebih luas. Untuk mendukung pengambilan keputusan berbasis data, 

penggunaan instrumen evaluasi yang valid dan reliabel perlu ditingkatkan. Guru dan 

konselor perlu mendapatkan pelatihan lanjutan untuk meningkatkan kemampuan mereka 

dalam melaksanakan program bimbingan sosial secara efektif. Sekolah dapat menjalin 

kerja sama dengan komunitas atau lembaga pendidikan lain untuk memperluas dukungan 

terhadap siswa dalam mengembangkan perilaku sosial yang positif. Dengan 

mengimplementasikan rekomendasi di atas, diharapkan program bimbingan sosial dapat 

terus memberikan dampak positif, tidak hanya di SD Negeri Cijati tetapi juga di sekolah-

sekolah lain yang menghadapi permasalahan serupa. 
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